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SUMMARY 
 

 

 

 

DIAH UTAMI DAMAYANTI. The Galangale (Alpinia Galangal) Farm Income 

On Own Land Plots And Borrowed Land Plots With Proactive Strategy : A Case 

Study In Kelurahan Sukamulya (Supervised by FACHRURROZIE SJARKOWI 

and MUHAMMAD ARBI). 

 

The objectives of this research were (1) to analyze the effect of land area 

on the productivity of the galangal farming system; (2) to calculate the income of 

galangal farming on own land plots and and borrowed land plots and see if there is 

difference of the income of the galangal farm on own land plots and borrowed 

land plots; (3) to find out the socio-economic conditions between owner farmers 

and tenant farmers; (4) to formulate a proactive strategy between the  owner 

farmer and the tenant farmers with the status of the land. 

This research was conducted in Sukamulya District, Sematang Borang 

Sub-District, Palembang City. The results showed that the average income of 

galangal farming on their own land plots was IDR 67,018,136,51 per hectare per 

year whereas in the borrowed land plots was IDR 61,921,321.48 per hectare per 

year. The result of analyze mathematically show that there is a difference in the 

income of the galangal farming on own land plots and the borrowed land plots 

with a difference of was 5,096,815.03, but statistically, there is no difference in 

the income of the galangal farm on own land plots and the borrowed land plots 

with significance value of 0, 319. There are differences from several indicators of 

social conditions on the owner farmers and tenant farmers, that was on the 

willingness of the group and the network many involved with groups in the 

research area, willingness to help each other, the strength of farmers' solidarity, 

and collective action and cooperation. While on the fulfillment of the needs of 

households on the owner farmers to be higher than the tenant farmers. With the 

social conditions and economic conditions the farmer could develop his farming 

activities for the future of the farmers themselves. Proactive strategy of farmers 

due to the status of land concession on the owner farmers were in quadrant I was 

S-O strategy where the farmers use their strength to get oppurtunities. While the 

tenant farmers were in quadrant II was S-T strategy where the farmers use their 

strength to confront threats. 
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RINGKASAN 
 

 

 

 

DIAH UTAMI DAMAYANTI. Pendapatan Usahatani Lengkuas (Alpinia 

galangal) pada Lahan Milik Sendiri dan Lahan Tumpangan serta Strategi Proaktif 

Petani : Studi Kasus di Kelurahan Sukamulya (Dibimbing oleh 

FACHRURROZIE SJARKOWI dan MUHAMMAD ARBI). 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah : (1) untuk menganalisis pengaruh luas 

lahan terhadap produktivitas usahatani lengkuas, (2) untuk menghitung 

pendapatan usahatani lengkuas pada lahan milik sendiri dan lahan tumpangan 

serta melihat apakah terdapat perbedaan pendapatan usahatani lengkuas  pada 

lahan milik sendiri dan lahan tumpangan, (3) untuk mengetahui kondisi sosial 

ekonomi antara petani pemilik penggarap dan petani tumpangan, (4) untuk 

merumuskan strategi proaktif antara petani pemilik penggarap dan petani 

tumpangan dengan adanya status usaha lahan. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Sukamulya Kecamatan Sematang 

Borang Kota Palembang. Hasil penelitian menunjukkan Rata-rata pendapatan 

usahatani lengkuas pada lahan milik sendiri yaitu sebesar Rp. 67.018.136,51 per 

hektar per tahun sedangkan pada lahan tumpangan yaitu sebesar Rp. 

61.921.321,48 per hektar per tahun. Hasil analisis secara matematis menunjukkan 

terdapat perbedaan pendapatan usahatani lengkuas pada lahan milik sendiri dan 

lahan tumpangan dengan selisih sebesar Rp 5.096.815,03, namun secara statistik 

tidak terdapat perbedaan pendapatan usahatani lengkuas pada lahan milik sendiri 

dan lahan tumpangan dengan nilai signifikansi sebesar 0, 319. Terdapat perbedaan 

dari beberapa indikator kondisi sosial pada petani pemilik penggarap dan petani 

tumpangan yaitu pada kesediaan kelompok dan jejaring kerja dimana petani 

pemilik penggarap lebih banyak terlibat dengan kelompok yang ada di wilayah 

penelitian, kesediaan saling membantu, kekuatan solidaritas petani, dan aksi 

kolektif dan kerja sama. Sedangkan pada pemenuhan kebutuhan rumah tangga 

pada petani pemilik penggarap cenderung lebih tinggi dibandingkan petani 

tumpangan. Dengan kondisi sosial dan kondisi ekonomi petani tersebut dapat 

melakukan pengembangan kegiatan usahataninya bagi masa depan petani itu 

sendiri. Strategi proaktif petani karena adanya status pengusahaan lahan pada 

petani pemilik penggarap berada pada kuadran I yaitu strategi S-O dimana petani 

memanfaatkan kekuatan untuk merebut peluang. Sedangkan pada petani 

tumpangan berada pada kuadran II yaitu strategi S-T dimana petani 

memanfaatkan kekuatan untuk menghadapi ancaman. 

 

Kata  Kunci  :  Usahatani  Lengkuas,  Petani  Pemilik  Penggarap,  Petani  Tumpangan, 

Strategi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1.Latar Belakang 

Kekayaan sumber daya alam yang dimiliki Indonesia menjadikan 

masyarakat Indonesia cenderung menggantungkan hidupnya di sektor pertanian. 

Hal tersebut juga menjadikan dasar Indonesia dijuluki dengan negara agraris. 

Pertanian Indonesia memiliki peranan penting dalam pembangunan nasional 

karena sektor ini memiliki kontribusi yang besar terhadap peningkatan PDB 

(Produk Domestik Bruto). PDB sektor pertanian atas dasar harga berlaku 

triwulan-II 2017 mencapai Rp. 468,6 triliun dan atas harga konstan 2010 

mencapai Rp. 332,4 triliun, angka tersebut menunjukkan bahwa PDB sektor 

pertanian tumbuh 8,44 persen atas harga berlaku dan 2,77 persen atas harga 

konstan (Ditjen PKH, 2017). Hal ini menunjukan bahwa sektor pertanian 

memiliki prospek yang baik bila dikembangkan dan diusahakan secara maksimal 

dan berkelanjutan. 

Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi 

kekayaan sumber daya alam yang melimpah sehingga sebagian masyarakatnya 

menggantungkan hidupnya di sektor pertanian, yaitu sebanyak 1.547.914 rumah 

tangga yang terbagi menjadi beberapa subsektor usaha. Menurut Badan Pusat 

Statistika (2013), subsektor usaha yang dilakukan oleh rumah tangga dibagi atas 

usaha pertanian perkebunan sebanyak 733.157 rumah tangga, usaha perikanan 

sebanyak 59.404 rumah tangga, usaha pertanian peternakan sebanyak 200.836 

rumah tangga, usaha pertanian tanaman pangan sebanyak 397.937 rumah tangga, 

dan usaha pertanian hortikultura sebanyak 156.580 rumah tangga. 

Subsektor hortikultura dikenal sebagai subsektor yang cukup potensial 

dikembangkan secara agribisnis karena memiliki nilai tambah dan nilai ekonomis 

yang cukup tinggi dibandingkan subsektor lainnya. Selain itu, subsektor ini 

didukung oleh payung hukum atau regulasi, keanekaragaman hayati, ketersediaan 

lahan pertanian, agroklimat/iklim yang sesuai, dukungan teknologi, ketersediaan 

pasar,  dukungan  penetapan  komoditas  prioritas  hortikultura,  dukungan  sistem 
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perbenihan hortikultura dan dukungan pengembangan sistem perlindungan 

hortikultura (Direktorat Jenderal Hortikultura, 2015). Hortikultura meliputi 

tanaman sayuran, buah-buahan, tanaman hias, dan tanaman biofarmaka. Salah 

satu tanaman hortikultura yang banyak memiliki manfaat khususnya untuk 

kesehatan yaitu tanaman biofarmaka. Tanaman biofarmaka secara umum 

dikelompokkan menjadi dua yaitu tanaman biofarmaka kelompok rimpang dan 

tanaman biofarmaka bukan kelompok rimpang. Untuk kelompok rimpang 

merupakan jenis biofarmaka yang paling banyak dibutuhkan dalam pembuatan 

obat-obat tradisional maupun digunakan sebagai bumbu masakan. Dilihat dari 

jumlah rumah tangga yang mengusahakan pertanian hortikultura khususnya untuk 

kelompok tanaman biofarmaka rimpang, provinsi Sumatera Selatan memiliki 

potensi dalam kegiatan usahatani yang menghasilkan produksi tinggi bila 

dilakukan dengan menerapkan sistem budidaya yang baik. Berikut ini merupakan 

tabel perkembangan jumlah produksi tanaman biofarmaka di Sumatera Selatan 

tahun 2012-2016 : 

 

Tabel 1.1. Produksi tanaman biofarmaka kelompok rimpang di Sumatera Selatan 

tahun 2012-2016 

No Jenis Tanaman  
2012 

  Produksi Ta 

2013 

naman Biofa 

2014 

rmaka (Kg)   

2015 

 
2016 

1 Jahe 1.052.494 1.593.134 1.783.902 2.491.881 2.755.441 

2 Lengkuas/Laos 1.373.425 3.098.449 1.267.121 1.310.376 1.384.766 

3 Kunyit 1.435.723 1.399.769 1.793.300 1.115.405 2.196.660 

4 Kencur 3.037.236 977.140 284.101 357.660 411.260 

5 Lempuyang - - 87.006 35.822 21.276 

6 Temulawak - - 80.061 51.916 36.878 

7 Temuireng - - 47.276 20.100 7.460 

8 Kejibeling - - 9.945 4.603 - 
 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2017 

 

 

Dari data diatas dapat terlihat terjadinya fluktuasi produksi dari masing 

masing komoditi biofarmaka. Terjadinya fluktuasi produksi ini bisa disebabkan 

oleh beberapa faktor seperti berkurangnya areal pertanaman atau  penggunaan 

input produksi yang belum efisien. Menurut Suswandi (2007) dalam Khazanani 

(2011)  efisiensi  diartikan  sebagai  rasio  antara  output  dan  input  yang  bisa 
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ditentukan dari tiga faktor yaitu apabila dengan input yang sama menghasilkan 

output yang lebih besar, dengan input yang lebih kecil menghasilkan output yang 

sama, dan dengan input yang besar menghasilkan output yang lebih besar lagi. 

Lengkuas merupakan salah satu tanaman biofarmaka dari sektor pertanian 

yang termasuk dalam kelompok rimpang. Lengkuas (Alpinia galangaL) dikenal 

masyarakat Indonesia sebagai bumbu masakan dan juga bahan obat tradisional. 

Perkembangan komoditi lengkuas di Sumatera Selatan jumlahnya cukup tinggi 

dibandingkan dengan beberapa tanaman biofarmaka yang diusahakan petani. 

Jumlah produksi lengkuas mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun tetapi mulai 

meningkat produksinya dari tahun 2014-2016 yaitu 1.267.121 kg pada  tahun 

2014, 1.310.376 kg tahun 2016 dan meningkat lagi pada tahun 2016 sebanyak 

1.384.766 kg. Tetapi, jika dilihat dari tahun 2013 produksi lengkuas menurun 

drastis dari angka 3.098.449 kg ke angka satu jutaan kilogram pertahun (BPS, 

2017). Hal ini diakibatkan beberapa faktor yaitu salah satunya adalah keterbatasan 

lahan yang mulai beralih fungsi. 

Kegiatan pertanian tidak terlepas dengan kebutuhan akan lahan guna 

keberlangsungan usahatani dan meningkatkan hasil produksi. Dalam hal ini, 

kebutuhan lahan sangat penting demi menopang kehidupan petani. Namun pada 

kenyataannya, ketersediaan lahan pertanian semakin berkurang dengan 

meningkatnya alih fungsi lahan ditambah lagi dengan adanya status pengusahaan 

lahan yang dapat mempengaruhi pendapatan petani. Lahan merupakan faktor 

produksi mutlak yang sangat diperlukan bagi petani, semakin luas lahan yang 

dimiliki petani maka tingkat produksi yang dihasilkan semakin tinggi sehingga 

lahan yang digarap dapat memberikan imbalan berupa pendapatan yang diterima 

oleh petani. Secara garis besar sistem penguasaan lahan dapat diklasifikasikan 

statusnya menjadi hak milik, sewa, sakap (bagi hasil), dan gadai. Status hak milik 

adalah lahan yang dikuasai dan dimiliki oleh perorangan atau kelompok atau 

lembaga/organisasi. Pakpahan (1992) dalam Pane (2014) mengemukakan bahwa 

status sewa, sakap (bagi hasil), dan gadai adalah  bentuk-bentuk  pengusahaan 

lahan dimana keberadaannya bersifat dinamis antar ruang dan waktu. 

Kelurahan Sukamulya adalah salah satu daerah yang memanfaatkan lahan 

untuk  melakukan  usahatani  lengkuas  di  kota  Palembang.  Sebelum  menanam 
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lengkuas petani di kelurahan tersebut memanfatkan lahan mereka untuk 

melakukan usahatani sayuran dan juga singkong namun karena terdapat hama 

babi yang sering merusak dan memakan hasil tanaman petani sehingga petani 

disana mengalihkan komoditi tanaman nya ke tanaman lengkuas dengan harapan 

tanaman lengkuas ini tidak diganggu oleh hama babi karena rasanya yang pedas 

dan pahit. Hasil usaha lengkuas di daerah ini memiliki prospek yang baik dalam 

peningkatan pendapatan rumah tangga petani. Namun kenyataannya petani di 

daerah ini masih terkendala faktor lahan untuk melakukan usahatani lengkuas. 

Lahan yang diusahakan petani lengkuas di Kelurahan Suka Mulya terdiri dari dua 

status pengusahaan lahan yaitu petani pemilik penggarap dan petani penggarap. 

Menurut Bishop dan Toussaint (1996) dalam Anshar (2014) petani pemilik- 

penggarap yaitu petani yang menguasai usaha sebagai miliknya dan mengolah 

usahanya sendiri serta memiliki kebebasan dalam merencanakan produksi 

sedangkan petani penggarap adalah yang menguasai usahanya karena adanya 

hubungan dengan pihak lain baik karena adanya sewa, bagi hasil, atau lahan 

tumpangan. Status pengusahaan lahan menjadi salah satu faktor penting dalam 

peningkatan perekonomian dan kesejahteraan petani lengkuas. 

Status pengusahaan lahan merupakan salah satu faktor yang berpengaruh 

terhadap pendapatan yang diterima oleh petani, karena lahan pertanian memiliki 

manfaat yang cukup besar jika dilihat dari segi sosial dan ekonomi. Sehingga 

lahan pertanian dapat dikatakan sebagai input paling penting untuk keberlanjutan 

proses produksi lengkuas. Adanya status pengusahaan lahan nantinya akan 

mempengaruhi tingkat keuntungan atau pendapatan yang diperoleh oleh petani, 

selain itu dalam pengusahaan lahan antara petani pemilik-penggarap dan petani 

tumpangan menimbulkan respon petani, baik dari segi sosial maupun ekonomi. 

Secara garis besar, kondisi sosial ekonomi petani yang sering diidentikkan dengan 

kemiskinan dapat dilihat dari beberapa faktor produksi seperti pada umumnya 

mereka tidak memiliki faktor produksi misalnya tanah, modal dan keterampilan. 

Selain itu, petani juga memiliki tingkat pendidikan yang rendah, pengalaman 

bertani dan pengetahuan dalam usahatani lengkuas yang kurang. 

Kondisi sosial ekonomi petani mencirikan karakteristik petani dalam 

proses pengambilan keputusan dalam rumah tangga petani yang dapat dilihat dari 
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tiga aspek yaitu pekerjaan, pendidikan, dan pendapatan. Aspek sosial ekonomi 

merupakan aspek yang tidak dapat terlepas dalam kehidupan petani. Aspek 

ekonomi terdiri dari pendapatan, kebutuhan pokok, dan pemeliharaan harta benda. 

Aspek ini merupakan cermin dari tingkat hidup seseorang yang dapat diukur 

dengan keadaan ekonomi yang bersangkutan dan sehubungan dengan pendapat 

Mubyarto ( 1985) dalam Wulandari (2013) mengatakan bahwa tingkat 

kesejahteraan dapat diukur dengan aspek ekonomi yaitu jumlah pendapatan, 

macam, dan jumlah barang yang dimiliki atau yang dikuasai secara kebebasan 

untuk menentukan barang atau usaha apa yang dilakukan untuk meningkatkan 

kepuasan hidupnya. Pemenuhan kebutuhan hidup ini juga erat kaitannya dengan 

sikap proaktif petani. Proaktif itu sendiri yaitu sikap dimana seseorang mampu 

mengambil kesempatan untuk melakukan perubahan kearah yang lebih baik. 

Dalam upaya mencapai kehidupan yang lebih baik sering digunakan sebuah 

strategi yang merupakan alat bagi seseorang untuk mencapai tujuannya. 

Berdasarkan pengamatan tersebut dapat disimpulkan bahwa usahatani 

Lengkuas di daerah tersebut memberikan kontribusi pendapatan untuk petani 

lengkuas.Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti tentang perbedaan 

tingkat keuntungan petani pemilik penggarap dan petani tumpangan serta strategi 

proaktif petani di Kelurahan Sukamulya Kecamatan Sematang Borang Kota 

Palembang. 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Berapa besar pendapatan usahatani lengkuas pada lahan milik sendiri dan lahan 

tumpangan di Kelurahan Sukamulya? 

2. Bagaimana kondisi sosial ekonomi petani lengkuas di Kelurahan Sukamulya? 

3. Bagaimana strategi proaktif petani dengan adanya status pengusahaan lahan? 

 

 

1.3.Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk  menganalisis  pengaruh  luas  lahan  terhadap  produktivitas  usahatani 

lengkuas. 
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2. Untuk menghitung pendapatan usahatani lengkuas pada lahan milik sendiri dan 

lahan tumpangan serta melihat apakah terdapat perbedaan pendapatan 

usahatani lengkuas pada lahan milik sendiri dan lahan tumpangan. 

3. Untuk mengetahui kondisi sosial ekonomi antara petani pemilik penggarap dan 

petani tumpangan. 

4. Untuk merumuskan strategi proaktif antara petani pemilik-penggarap dan 

petani tumpangan dengan adanya status usaha lahan. 

 

Sedangkan kegunaan dari penelitian adalah : 

1. Diharapkan dapat menjadi informasi dan gambaran kepada petani lengkuas 

tentang keadaan sosial ekonomi petani Lengkuas di wilayah penelitian dan 

strategi proaktif yang digunakan petani untuk mengatasi ancaman yang ada 

khususnya pada petani tumpangan. 

2. Diharapkan dapat menjadi bahan tambahan pustaka bagi peneliti lain yang 

memerlukan di masa mendatang. 

3. Untuk penulis pribadi, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

pengalaman. 
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